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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui performans induk sapi silangan Simmental — Peranakan Ongole
(SIMPO) dan Peranakan Ongole (PO) dengan pakan hijauan dan konsentrat. Penelitian dilaksanakan di kandang
percobaan Laboratorium Ternak Potong, Kerja, dan Kesayangan, Fakultas Peternakan, Universitas Gadjah Mada,
Y ogyakarta selama 3 bulan mulai tanggal 16 Mel sampai 24 Juli 2009. Materi yang digunakan adalah 6 ekor induk sapi
SIMPO dengan berat badan awal 352+47 kg dan 10 ekor sapi PO dengan berat badan awal 295+60 kg berumur 3-4
tahun. Pakan yang diberikan 3% berat badan berdasar BK berupa 60% rumput gajah dan 40% konsentrat. Parameter
yang diamati adalah konsumsi bahan kering (BK), bahan organik (BO), protein kasar (PK), total digestible nutrients
(TDN); kecernaan BK, BO, PK, dan body condition score (BCS) serta siklus estrus. Rancangan percobaan yang
digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola searah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsumsi BK,
BO, PK, dan TDN sapi SIMPO lebih besar (P<0,01) daripada PO (13,99+2,64 kg/ekor/hari vs 10,95+1,03 kg/ekor/hari;
11,74+2,21 kg/ekor/hari vs 9,17+0,87 kg/ekor/hari; 1,63+0,29 kg/ekor/hari vs 1,28+0,11 kg/ekor/hari; 7,53+1,41
kg/ekor/hari vs 6,17+0,60 kg/ekor/hari), namun jika diperhitungkan berdasarkan berat badan metabolik tidak berbeda
(0,16+0,02 kg/kgBBM vs 0,14+0.02 kg/kgBBM; 0,13+0,02 kg/kgBBM vs 0,12+0,02 kg/kgBBM; 0,018+0,002
ka/kgBBM vs 0,02+0,002 kg/lkgBBM; 0,09+0,01 kg/kgBBM vs 0,08+0,01 kg/kgBBM). Kecernaan BK, BO, PK pada
SIMPO dan PO tidak berbeda (70,83+£3,26% vs 65,36+2,19%; 72,38+3,08% vs 67,10+2,15%; 79,48+2,29% vs
75,79+2,17%), demikian pula BCS dan siklus estrus. Kesimpulan dari penelitian ini adalah perkilogram berat badan
metabolik, konsumsi, dan kecernaan pakan pada induk sapi SIMPO dan PO relatif sama.

(Kata kunci: Performans, Induk, Silangan Simmental — Peranakan Ongole, Peranakan Ongole, Hijauan, K onsentrat)
ABSTRACT

The purposed of the study was to identify performances of Smmental — Ongole Crossbred (SMPO) cow and
Ongole Crossbred (PO) cow fed with forage and concentrate feed. This experiment was carried out at Laboratory of
Meat, Draught, and Companion Animals, Faculty of Animal Science, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta on May
16" to July 24™ 2009. Sx SMPO cows with initial body weight of 352+47 kg and ten PO cows with initial body weight
of 295+60 kg aged 3-4 years was used in the experiments. They were fed with elephant grasses and concentrate feds
(60:40/DM basis) as much as 3% of body weight (DM basis). Data collected were dry matter, organic matter, crude
protein and total digestible nutrients intakes, dry matter, organic matter, and crude protein digestibilities, body
condition score and estrus cycles. Experimental design used was Completely Randomized Design (CRD). The data
optained showed that feed intake of dry matter, organic matter, crude protein, and TDN on SMPO were higher
(P<0.01) than PO (13.99+2.64 kg/head/day vs 10.95+1.03 kg/head/day; 11.74+2.21 kg/head/day vs 9.17+0.87
kg/head/day; 1.63+0.29 kg/head/day vs 1.28+0.11 kg/head/day, 7.53+1.41 kg/head/day vs 6.17+0.60 kg/head/day
respectively), whereas there were no significant differences on the nutrient intake expressed in metabolic body weight
(0.16+0.02 kgMBW vs 0.14+0.02 kgMBW; 0.13+0.02 kgMBW vs 0.12+0.02 kgMBW; 0.018+0.002 kgMBW vs
0.02+0.002 kgMBW; 0.09+0.01 kgMBW vs 0.08+0.01 kgMBW) respectively. There were no difference both on dry
matter, organic matter, crude protein digestibility (70.83£3.26% vs 65.36+2.19%; 72.38+3.08% Vs 67.10+2.15%;
79.48+2.29% vs 75.79+2.17%), and so were in the case of BCS and estrus cycles in SMPO and PO cow. It is
concluded that based on the metabolic body weight and feed digestibility, between SSMPO and PO cows were similar.

(Key words: Performance, Cow, Smmental — Ongole Crosshred cow, Ongole Crossbred cow, Forage, Concentrate)
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Pendahuluan

Sejalan dengan perkembangan penduduk dan
pertumbuhan ekonomi serta meningkatnya ke-
sadaran masyarakat akan pentingnya gizi bagi ke-
sehatan, maka permintaan hasil ternak termasuk
daging sapi terus meningkat. Dalam mengantisipasi
kenaikan permintaan daging sapi, pemerintah dan
rakyat telah berupaya meningkatkan populasi dan
produktivitas sapi potong lokal dengan program
kawin silang diantaranya dengan menggunakan
semen sapi Simmental. Keturunan persilangan ini
disebut sapi Peranakan Simmental-Ongole atau
SIMPO (Hardjosubroto,1994).

Sapi hasil silangan menunjukkan performans
yang lebih baik dibanding sapi lokal salah satunya
adalah Peranakan Ongole (PO), sehingga banyak di-
senangi oleh peternak. Seperti yang dilaporkan
Widianingtyas (2007), bahwa populasi sapi hasil
silangan di Kecamatan Sentolo Kabupaten Kulon
Progo Yogyakarta mencapai persentase tertinggi
(68,26%) dibanding sapi PO (31,74%). Setiadi et al.
(1999) melaporkan bahwa penggunaan semen
Simmental di wilayah Daerah Istimewa Y ogyakarta
menduduki peringkat tertinggi (33,62%), disusul
Brahman (25,29%), Limousin (17,11%), Brangus
(11,18%) dan PO (12,80%). Dewi (2005) menyata-
kan bahwa peternak cenderung memilih sapi
SIMPO karena mempunyai pertumbuhan yang lebih
cepat dan pedet yang dilahirkan memiliki berat
badan yang besar serta memiliki daya jual yang
tinggi. Lebih lanjut dijelaskan Bestari et al. (1999),
pertambahan berat badan harian sapi silangan
Simmental dengan PO menduduki peringkat ter-
tinggi (643 @), bila dibandingkan dengan silangan
Charolais dengan PO (637 g), dan PO dengan PO
(516 g). Sdlain itu dilaporkan Thalib et al. (1999)
sapi hasil silangan Simmental dengan PO memiliki
berat lahir tertinggi (31,1 kg) disusul Charolais
dengan PO (27,5 kg), Limousin dengan PO (25,6
kg), dan Brahman dengan PO (24,5 kg).

Menurut Hardjosubroto (1994), sapi hasil
silangan mempunyai pertumbuhan yang cepat dan
tubuh yang besar, seperti hasil penelitian Chris-
toffor (2004) yang melaporkan bahwa berat badan
sapi SIMPO lebih besar daripada PO yaitu 450 kg
dibanding 350 kg. Konsekuensi tubuh yang lebih
besar maka kebutuhan pakan untuk hidup pokok
akan meningkat. Apabila kebutuhan ini tidak ter-
penuhi, walaupun mutu genetiknya telah diperbaiki
dengan persilangan maka potensinya tidak dapat
muncul. Hal ini disebabkan pakan merupakan ke-
butuhan mutlak yang harus dipenuhi bagi normal-
nya semua proses biologis ternak, termasuk proses-
proses reproduksi.

Godoy et al. (1998) menyatakan bahwa ter-
dapat keterkaitan antara penampilan reproduksi
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setelah beranak dengan nutrien. Lebih lanjut dijelas-
kan Broaddus et al. (2003) bahwa kekurangan pro-
tein kasar pada pakan akan menyebabkan pe-
ningkatan kasus silent heat. Soenarjo (1988) me-
nyatakan, pembatasan energi dan protein pakan
selama periode prepartum akan menyebabkan kon-
dis tubuh kurus pada saat beranak dan memper-
lihatkan penurunan persentase sapi yang mengalami
estrus selama musim kawin. Pemberian pakan yang
baik dan manajemen yang efisien diperlukan untuk
menjamin suatu proses reproduksi yang normal dan
baik (Toelihere, 1985).

Kaitannya dengan pakan, konsumsi dan ke-
cernaan merupakan faktor penting yang harus di-
perhatikan dalam pemberian pakan ternak termasuk
ternak sapi. Kecukupan nutrien pakan ditandai
antara lain dengan melihat body condition score
(BCS) nya. Selama ini belum ada penelitian yang
menghubungkan konsumsi dan kecernaan pakan
pada induk sapi silangan untuk menghasilkan BCS
dan siklus estrus yang normal, oleh karenaitu perlu
ada kajian lebih lanjut. Penelitian ini bertujuan
untuk mengevaluasi tingkat konsumsi, kecernaan
dan indikator metabolisme pakan pada induk sapi
PO dan SIMPO guna mencapai BCS dan siklus
estrus yang normal.

Materi dan M etode

Lokas dan waktu penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan di kandang
Laboratorium Ternak Potong, Kerja, dan Ke-
sayangan Fakultas Peternakan, Universitas Gadjah
Mada selama tiga bulan mulai bulan Mel sampai
Juli 2009. Analisis proksimat bahan pakan dan feses
dilakukan di Laboratorium Teknologi Makanan
Ternak Fakultas Peternakan, Universitas Gadjah
Mada.

Materi penelitian

Materi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 6 ekor induk sapi SIMPO dengan berat ba
dan awal 352+47,12 kg dan 10 ekor sapi PO dengan
berat badan awal 295+59,82 kg masing-masing ber-
umur 3-4 tahun. Bahan pakan yang digunakan rum-
put gajah, dedak halus, dan menir kedelai.

Peralatan pendlitian

Peralatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kandang individu sebanyak 16 petak
dengan ukuran masing-masing 1,5 x 2,5 m yang di-
lengkapi dengan tempat pakan dan air minum yang
terpisah. Peralatan lain adalah timbangan ternak
"FHK” kapasitas 1200 kg dengan kepekaan 1 kg,
timbangan pakan "Fagani Scales’ dengan skala 25
kg dan tingkat kepekaannya 0,01 kg, chopper,
ember 16 buah, sekop, mika 84 buah, mixer, mesin
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giling willey mill diameter saringan 1mm untuk
menggiling sampel pakan dan feses, satu unit aat
analisis proksimat.

M etode penelitian

Pada penelitian ini digunakan dua kelompok
bangsa sapi. Kelompok A terdiri dari 10 ekor induk
sapi PO, kelompok B adalah 6 ekor induk sapi
SIMPO. Seluruh ternak mendapatkan pakan yang
sama. Pakan yang digunakan mengacu pada for-
mulasi pakan rasional untuk induk sapi yaitu se-
banyak 3% BK dari berat badannya, dengan kan-
dungan PK 12% dan TDN 60-65% (NRC, 1982),
dan kebutuhan nutrien ternak disgjikan pada Tabel
1. Pakan yang diberikan terdiri atas hijauan 60%
dan pakan konsentrat 40% (dasar bahan kering).
Hijauan yang digunakan adalah rumput gajah
(Pennisetum purpureum) sedangkan konsentrat ter-
diri atas dedak halus dan menir kedelai (komposisi
nutrien bahan pakan pada Tabel 2) dan kandungan
nutrien ransum disagjikan pada Tabel 3.

Jalannya penelitian

Periode adaptasi, berlangsung selama 2
minggu. Pada periode ini ternak percobaan dibiasa
kan terhadap lingkungan, kandang dan pakan yang
diberikan. Pakan diberikan sebanyak 2 kali sehari
yaitu pukul 8.00 dan pukul 16.00 secara ad libitum.
Dilakukan penimbangan awal tiap ternak dan di-
berikan obat cacing Oxpendasol dengan dosis 1
mg/kg berat badan ternak. Pada periode ini dilaku-
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kan pencatatan konsumsi pakan, setelah ternak
sudah beradaptasi dengan pakan yang diberikan
periode berikutnya dimulai.

Periode pendlitian, berlangsung selama 3
bulan. Pakan diberikan 2 kali sehari yaitu pukul
8.00 dan pukul 16.00. Dalam periode ini dilakukan
penimbangan ternak untuk mendapatkan berat
badan per individu ternak pada awal penelitian.
Penimbangan ternak dilakukan 2 minggu sekali un-
tuk menyesuaikan jumlah pakan yang diberikan,
selain itu juga untuk mendapatkan perubahan berat
badan harian. Ternak ditimbang pada saat yang sa-
ma, yaitu sekitar pukul 07.00 (sebelum pemberian
pakan). Selain itu dilakukan pengamatan estrus
setiap hari.

Periode koleksi, dilakukan selama 7 hari pada
akhir periode penelitian. Selama periode ini setiap
hari dilakukan pengumpulan sampel pakan, sisa
pakan dan feses. Setiap hari sampel pakan diambil
sebanyak 500 gram sedang sisa pakan ditimbang,
kemudian diambil sampel 10% dan dimasukkan
dalam kantong kertas dikeringkan dalam oven
dengan suhu 55°C hingga mencapai berat konstan.
Bahan-bahan pakan utama penyusun ransum, di-
ambil sampelnya disetiap penimbangan konsumsi
ransum, kemudian dianaisis proksimat yang
meliputi kandungan: bahan kering (BK), bahan or-
ganik (BO), protein kasar (PK), lemak kasar (LK),
serat kasar (SK) dan dihitung TDNnya.

Feses ditampung selama 24 jam dicampur
dengan mixer sampai homogen dan diambil 2,5%

Tabel 1. Kebutuhan nutrien ternak (nutrient's requirement of livestock)

. PK TDN
Berat badan (kg) (body weight (ki BK (k
300 7,10 0,60 8,45 3,80 53,52
400 9,40 0,80 8,51 6,50 69,15

Sumber: NRC (1982).

BK: bahan kering (dry matter), PK: protein kasar (crude protein), TDN: total digestible nutrient.

Tabel 2. Komposisi nutrien bahan pakan yang digunakan dalam penelitian (nutrient composition of feedstuff

in research)
Bahan pakan (feedstuff) BK (%) PK (%) TDN (%)"
Rumput gajah (elephant grass) 25,93 10,61 48,00
Konsentrat (concentrate) 90,96 12,93 70,58

BK: bahan kering (dry matter), PK: protein kasar (crude protein), TDN: total digestible nutrient.
1 Hitungan TDN sesuai rumus Hari Hartadi et al. (2005) (based on TDN calculation following Hari Hartadi et al.
(2005)).

Tabel 3. Kandungan nutrien ransum (nutrient’s content of ration)

Bahan pakan (feedstuff) BK (%) PK (%) TDN (%)
Rumput gajah (elephant grass) 60,00 6,37 28,80
Konsentrat (concentrate) 40,00 5,17 28,23
Total 100,00 11,54 57,03

BK: bahan kering (dry matter), PK: protein kasar (crude protein), TDN: total digestible nutrient.
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sebagai sampel dan dikeringkan dalam oven dengan
suhu 55°C sampai beratnya konstan. Pada akhir
periode dikomposit sampel pakan, sisa pakan, dan
feses dari setiap sapi, kemudian digiling dengan
willey mill dengan diameter saringan 1 mm untuk
analisis proksimat BK, BO, PK, dan LK, menurut
metoda AOAC (1975).

Variabel penelitian
Konsumsi pakan. Konsumsi pakan yang di-

ukur meliputi konsumsi BK, BO, PK, dan TDN.

Konsumsi BK diperolen dengan cara mencari

selisih jumlah pakan yang diberikan dengan yang

tersisa kemudian dikalikan dengan kadar BK pakan

tersebut. Konsumsi BO dihitung dengan cara kon-

sumsi BK dikalikan kandungan BO pakan. Kon-

sumsi PK dihitung dengan cara konsumsi BK di-

kalikan kandungan PK pakan. Konsumsi TDN

hijauan dihitung dengan persamaan Hartadi et al.

(2005) sebagai berikut:

TDN (%) = (-54,572) + 6,769 (CF) - 51,083 (EE) +
1,851 (NFE) + 0,334 (Pr) - 0,049 (CF)?
+ 3,384 (EE)? - 0,086 (CF) (NFE) +
0,687 (EE) (NFE) + 0,942 (EE) (Pr) -
0,112 (EE)*(Pr).

Konsumsi TDN konsentrat dihitung dengan per-

samaan:

TDN (%) = -202,686 - 1,357 (CF) + 2,638 (EE) +
3,003 (NFE) + 2,347 (Pr) + 0,046
(CF)? + 0,647 (EE)® + 0,041 (CF)
(NFE) - 0,081 (EE) (NFE) + 0,553
(EE) (Pr) - 0,046 (EE)? (Pr).

Dimana:

CF = serat kasar; EE = ekstrak eter; NFE = bahan

eter tanpa nitrogen; Pr = protein.

Kecernaan pakan. Diperoleh dengan men-
cari selisih konsumsi nutrien pakan (BK, BO, PK,
dan TDN) dengan kandungan nutrien feses (BK,
BO, PK, dan TDN). Persamaannya adalah sebagai
berikut:

BK tercernagy =  Konsumsi BK g — BK fesesy,

BK tercernggy x 100%
Konsumsi BK gy

Kecernaan BK (%) =

Dimana:

Konsumsi BK(y = kandungan BK (%) x jumlah
konsumsi pakan segar (g)

BK fesesy) = kandungan BK feses (%) x jumlah
ekresi feses (g).

Perhitungan yang sama juga berlaku pada kecernaan
nutrien pakan yang lain.

Body condition score (BCS). Penilaian BCS
dilakukan dengan berdiri di belakang sapi untuk
menilai tulang ekor dan bagian pinggang dengan
mengendalikan sapi secara tenang dan berhati-hati
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menggunakan tangan yang sama. Tulang ekor di-
nilai dengan perasaan untuk memprediks jumlah
lemak di sekitar tulang. Penentuan BCS berdasar-
kan aturan Affandhy et al. (2001).

Siklus estrus. Pengamatan estrus dilakukan
dengan mengamati tanda-tanda yang menunjukkan
birahi yaitu : 1) melihat apakah ada tanda-tanda 3 A
(abang, abuh, dan anget) pada vulva, 2) keluar
lendir dari vagina, 3) gelisah (menaiki sapi lain
kalau ada sapi disampingnya), 4) vagina sedikit
bengkak dan hangat, warna kemerahan, dan 5) di-
naiki pejantan atau sapi lain diam sgja.

Analisisdata

Data yang diperoleh dianalisis statistik
dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) pola searah menurut Steel dan Torrie (1991).

Hasil dan Pembahasan

Konsumsi dan kecernaan nutrien

Hasil penelitian rerata konsumsi BK, BO,
PK, TDN dan kecernaan BK, BO, PK pada induk
sapi SIMPO dan PO disgjikan pada Tabel 4.

Berdasarkan Tabel 4 terlihat bahwa rerata
konsumsi BK, BO, PK, TDN pada SIMPO dan PO
per ekor menunjukkan perbedaan yang sangat nyata
(P<0,01). Secara kuantitatif rerata konsumsi BK,
BO, PK, dan TDN pada PO berturut-turut sebesar
10,95+1,03; 9,17+0,87; 1,28+0,11; 6,17+0,60 kg/
ekor/hari, sedangkan pada SIMPO berturut-turut
13,99+2,64; 11,74+2,21; 1,63+0,29; 7,53+1,41 kg/
ekor/hari, dapat dilihat bahwa sapi SIMPO meng-
konsumsi BK, BO, PK, dan TDN lebih tinggi di-
banding PO. Hal ini sesuai dengan pendapat
Mathers cit. Siregar (1994) yang menyatakan bahwa
konsumsi BK, BO, PK, dan TDN semakin tinggi
dengan semakin tingginya berat badan (BB) ternak,
karena BB ternak mempengaruhi kemampuan ter-
nak mengkonsumsi pakan. Lebih lanjut dijelaskan
bahwa konsumsi BO, PK, dan TDN sgjalan dengan
konsumsi BKnya, karena konsumsi nutrien di-
pengaruhi oleh konsumsi BK dan kandungan
nutrien pakan tersebut. Konsumsi BK yang tinggi
pada SIMPO disebabkan konsumsi konsentratnya
lebih tinggi dari pada PO, sehingga lebih palatabel,
selain itu disebabkan oleh kandungan BK ransum
yang tinggi dan rendahnya serat kasar.

Konsumsi BO SIMPO lebih tinggi dari PO,
hal ini disebabkan konsumsi BK yang tinggi.
Tingginya konsumsi BK akan berakibat pada ke-
naikan konsums nutrien lainnya. SIMPO meng-
konsumsi energi tinggi dan serat kasar yang rendah,
sehingga diduga aliran partikel pakan dalam rumen
lebih cepat dibanding PO. Hal ini mengakibatkan
konsumsi BO pada SIMPO lebih tinggi dibanding
PO.
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Tabel 4. Rerata konsumsi BK, BO, PK, TDN dan kecernaan BK, BO, PK padainduk sapi silangan Simmental-
Peranakan Ongole (SIMPO) dan induk sapi Peranakan Ongole (PO) dengan pakan hijauan dan konsentrat
(average of intake of DM, OM, CP, TDN and digestibilities of DM, OM, CP on Smmental — Ongole Crossbred
(SIMPO) cows and Ongole Crossbred (PO) cows fed with forage and concentrate feed)

Parameter SIMPO PO
Konsumsi BK (kg/ekor/hari) (DM intake (kg/head/day))” 13,99+2,64 10,95+1,03
Konsumsi BK (%BB) (DM intake (%)) 3,58+0,39 3,33+0,53
Konsumsi BO (kg/ekor/hari) (OM intake (kg/head/day))”" 11,74+2,21 9,17+0,87
Konsumsi PK (kg/ekor/hari) (CP intake (kg/head/day)) 1,63+0,29 1,28+0,11
Konsumsi TDN (kg/ekor/hari) (TDN intake (kg/head/day)) 7,53+1,41 6,17+0,60
Konsumsi BK (kg/kgBBM) (DM intake (kgMBW))™ 0,16+0,02 0,14+0,02
Konsumsi BO (kg/kgBBM) (OM intake (kgMBW))™ 0,13+0,02 0,12+0,02
Konsumsi PK (kg/kgBBM) (CP intake (kgMBW))™ 0,02+0,00 0,02+0,00
Konsumsi TDN (kg/kgBBM) (TDN intake (kgMBW))™ 0,09+0,01 0,08+0,01
Kecernaan BK (%) (DM digestibilities (%))™ 70,83+3,26 65,36+2,19
K ecernaan BO (%) (OM digestibilities (%))™ 72,38+3,08 67,10+2,15
Kecernaan PK (%) (CP digestibilities (%)™ 79,48+2,29 75,79+2,17

" P<0,01, ™ berbeda tidak nyata (non significant).

Hasil penelitian ini lebih tinggi dibanding
hasil penelitian Sugiharto (2003) yang melaporkan
bahwa konsumsi BK sapi Peranakan Ongole pada
sistem kandang individu adalah 5,2+1,5 kg/ekor/
hari atau 2,6% dari BB dan pemeliharaan di per-
kampungan ternak adalah 5,7+1,7 kg/ekor/hari atau
25% dari BB dan konsumsi PK pada sistem
kandang individu adalah 0,54+0,1 kg/ekor/hari atau
10,4% dari bahan kering dan pemeliharaan di per-
kampungan ternak adalah 0,6+0,2 kg/ekor/hari atau
10,5% dari bahan kering.

Hasil penelitian konsumsi BK juga lebih ting-
gi dibanding penelitian Aryogi et al. (2005) yang
melaporkan konsumsi BK sapi SIMPO 3,98 sedang
pada PO 3,02 kg/ekor/hari pada peternakan rakyat
dataran rendah Probolinggo. Hasil penelitian Has-
bullah (2003), melaporkan bahwa konsumsi BK dan
PK pada sapi SIMPO dan PO ditingkat peternak di
Kabupaten Bantul berturut-turut sebesar 6,71+1,72
kg dan 5,31+1,35 kg, serta 0,75+0,19 kg dan 0,55+
0,12 kg. Ha ini disebabkan di tingkat peternak
pakan yang diberikan seadanya, sehingga nutrien
yang dikonsumsi rendah juga.

Konsumsi BK, BO, PK, TDN pada SIMPO
dan PO per kgBBM menunjukkan perbedaan yang
tidak nyata, yaitu berturut-turut sebesar 0,16+0,02
kg/kgBBM; 0,13+0,02 kg/kgBBM; 0,018+0,002 kg/
kgBBM; 0,09+0,01 kg/kgBBM; dan 0,14+0,02 kg/
kgBBM; 0,12+0,02 kg/kgBBM; 0,02+0,002 kg/
kgBBM; 0,004+0,0006 kg/kgBBM. Berdasarkan
berat badan metabolik konsumsi pakan relatif sama,
hal ini menunjukkan bahwa perbedaan konsumsi
pakan disebabkan oleh perbedaan berat badan.

Konsumsi BK berdasarkan persentase BB
sangat berbeda nyata (P<0,01) dimana pada pada
SIMPO 3,58+0,39% BB dan PO lebih rendah yaitu
3,3310,53% BB. Konsumsi normal untuk induk
adalah 2,5-3% dari BB (Tillman et al., 1998). Hal

ini menunjukkan bahwa pakan yang diberikan pada
penelitian ini palatabel dan konsumsi BK pakan
sapi induk telah memenuhi kebutuhannya.

Berdasarkan analisis variansi dapat dilihat
bahwa kecernaan BK (KcBK), BO (KcBO), PK
(KcPK) pada SIMPO dan PO tidak berbeda nyata
dengan nilai kuantitatifnya (Tabel 4) berturut-turut
sebesar 70,83+3,26%; 72,38+3,08%; 79,48+2,29%
dan 65,36£2,19%; 67,10+2,15%; 75,79+2,17%.
Hasil penelitian ini lebih tinggi dibanding hasil
penelitian Budi et al. (2000) yang melaporkan
KcBO dan KcBK pada sapi PO dengan mengguna-
kan jerami padi sebagai pakan tunggal sebesar
54,01% dan 55,75%, dan hasil penelitian Utomo
(2001) yang menyatakan KcBK, KcBO pada sapi
PO yang diberi pakan basa jerami padi dengan
suplemen dedak padi sebagai konsentrat adalah
55% dan 57%. Selain itu juga lebih tinggi dari
pendapat Jang dan Majumdar (1962) cit. Chalmers
(1974) yang menyatakan bahwa sapi yang diberi
pakan spear grass di tambah groundnut cake
mampu mencerna BK 53,5%. Kecernaan BK yang
cukup tinggi namun tidak berbeda nyata ini di-
sebabkan oleh pakan yang diberikan pada ternak
kualitasnya sama, sehingga kecernaannya juga
relatif sama. Kecernaan BK merupakan tolak ukur
dalam menilai kualitas pakan yang dikonsumsi oleh
seekor ternak.

Kecernaan BO berbeda tidak nyata, hal ini di-
sebabkan oleh KcBK juga berbeda tidak nyata.
Sebagian besar BO merupakan komponen BK.
Sesuai dengan pendapat Tillman et al. (1998) yang
menyatakan jika KcBK relatif sama maka KcBO
akan relatif sama pula. Kecernaan PK berbeda tidak
nyata, hal ini menunjukkan kualitas pakan yang di-
berikan relatif sama. Pakan dengan kualitas baik
akan menunjukkan nilai kecernaan semakin tinggi
pula.
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Body condition score dan siklus estrus

Data Tabel 5 dapat dilihat bahwa BCS pada
SIMPO dan PO berbeda sangat nyata (P<0,01),
dengan rerata pada SIMPO 5,17+0,68 sedangkan
PO 4,65t0,41. Dengan kondisi BCS tersebut
ternyata siklus birahi pada PO maupun SIMPO
dalam kisaran normal. Ha ini sesuai pendapat
Lamb (1999) yang menyatakan bahwa prosentase
sapi yang mengalami siklus estrus berdasarkan BCS
45 mencapai 40%; BCS 5 mencapai 50%; dan
BCS 5,5 mencapai 70%.

Menurut Trantono (2009), sapi perah dengan
nilac BCS 2,00-2,50 memiliki produksi susu yang
lebih tinggi dibanding sapi perah dengan BCS 2,50-
3,00. Akan tetapi sapi-sapi dengan BCS 2,00-2,50
kinerja reproduksinya lebih buruk. Lebih lanjut

Performans Induk Sapi Slangan Smmental — Peranakan Ongole

dijelaskan secara umum sapi-sapi yang berproduksi
tinggi akan mengakibatkan buruknya nilai BCS dan
kinerjareproduksi. Variasi nilai BCS dapat disebab-
kan oleh kemampuan ternak dalam menyerap
nutrien dari pakan yang diberikan.

Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat bahwa
siklus estrus pada SIMPO dan PO berbeda tidak
nyata. Siklus estrus pada PO adalah 20,62+8,88 hari
dan pada SIMPO 18+1,41 hari. Hasil ini sesuai
dengan pernyataan Wijono (1999) yang menyatakan
siklus estrus yang normal untuk sapi induk adalah
22,2426 hari, dan pernyataan Putro (2008) bahwa
panjang siklus estrus normal pada sapi induk adalah
+ 21 hari. Hal ini menunjukkan siklus estrus pada
SIMPO dan PO dengan pakan hijauan dan kon-
sentrat berada pada kisaran normal.

Tabel 5. Rerata body condition score (BCS) padainduk sapi silangan Simmental — Peranakan
Ongole (SIMPO) dan Peranakan Ongole (PO) dengan pakan hijauan dan konsentrat (average of body
condition score (BCS) on Smmental — Ongole Crossbred (S MPO) cows and Ongole Crossbred (PO) cows fed
with forage and concentrate feed)

Perlakuan (treatments)

Ulangan (replication)

SIMPO PO
1 5,00 5,00
2 4,50 5,50
3 6,00 4,00
4 4,50 4,50
5 6,00 4,50
6 5,00 4,50
7 4,50
8 4,50
9 4,50
10 5,00
Rerata (average) 5,17+0,68 4,65+0,41

*

" P<0,01.

Tabel 6. Reratasiklus estrus padainduk sapi silangan Simmental — Peranakan Ongole (SIMPO) dan Peranakan
Ongole (PO) dengan pakan hijauan dan konsentrat (average of estrus cycles on Smmental — Ongole Crossbred
(SIMPO) cows and Ongole Crossbred (PO) cows fed with forage and concentrate feed)

Ulangan (replication)

Perlakuan (treatments)

SIMPO PO
1 19 0
2 19 23
3 0 17
4 16 21
5 19 40
6 17 14
7 0
8 10
9 20
10 20

Rerata (average)™ 18+1,41 20,62+8,88

" perbeda tidak nyata (non significant).
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat di-
simpulkan bahwa konsumsi BK, BO, PK, TDN per
individu pada induk sapi SIMPO dengan pakan
hijauan dan konsentrat lebih tinggi dari pada PO
tetapi berdasarkan berat badan metabolik konsumsi
pakan sama, kecernaan BK, BO, dan PK (%) relatif
sama, sedangkan siklus estrus dan BCS berada pada
kisaran normal.
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